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   BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Representasi perempuan dalam cerita rakyat Besi Pare Tonu Wujo di 

Lewohedo bukan sekadar mitos asal-usul pangan, melainkan sebuah instrumen 

kritik kebudayaan yang radikal terhadap struktur patriarki. Masyarakat Lewohedo 

secara sosiokultural hidup dalam budaya patriarki yang melegitimasi dominasi laki-

laki yang sistemik dan represif. Masyarakat Lewohedo juga terjebak dalam sistem 

patrilineal yang menempatkan laki-laki sebagai poros absolut dalam silsilah, 

penguasaan harta, dan pengambilan keputusan di ranah publik. Posisi perempuan 

sering kali direduksi menjadi entitas subordinat yang dalam sistem budaya 

Lewohedo, dianalogikan sebagai “daun kering”. Hal ini merupakan sebuah stigma 

yang memarjinalkan hak-hak otonom perempuan serta membatasi ruang gerak 

mereka hanya pada sektor domestik yang dianggap tidak produktif. Ketimpangan 

ini termanifestasi dalam berbagai bentuk diskriminasi sistemik, mulai dari 

pengabaian suara perempuan dalam pertemuan adat di rumah besar (koke), prioritas 

pendidikan yang timpang, hingga beban kerja ganda (double burden) yang 

menindas secara fisik maupun psikis.  

Realitas dominatif dalam masyarakat Lewohedo nyata dalam berbagai 

aspek kehidupan, baik sosial maupun budaya. Ketimpangan ini pada akhirnya 

membentuk padangan baru bahwa perempuan harus tunduk dan taat terhadap laki-

laki, yang memiliki hak penuh terhadap perempuan. Namun, dibalik praktek 

ketimpangan tersebut, masyarakat Lewohedo memiliki warisan lisan, yang ada 

dalam ingatan kolektif masyarakat yang sangat kontradiktif. Warisan lisan tersebut 

adalah cerita rakyat Besi Pare Tonu Wujo yang menceritakan asal usul padi, dan 

pengorbanan perempuan dalam menghadapi situasi bencana kelaparan. Cerita ini 

membuktikan bahwa, perempuanlah sebagai subjek penyelamat peradaban 

manusia. Melalui perspektif feminisme kultural, pengorbanan Tonu Wujo bukan 

dipandang sebagai kepasrahan seorang korban melainkan sebagai bentuk agensi 

berdaulat dan manifestasi dari etika kepedulian (ethics of care) yang melampaui 

aturan kaku dalam budaya patriarki 
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Dalam pandangan feminisme kultural, sosok Tonu Wujo hadir untuk 

mendekonstruksi klaim superioritas maskulin tersebut. Analisis penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketika otoritas laki-laki yang direpresentasikan oleh ayah dan 

saudara laki-laki gagal total dalam menghadapi krisis ekologis dan bencana 

kelaparan melalui logika perburuan yang agresif. Kapasitas “feminin” Tonu Wujo 

justru muncul sebagai solusi tunggal bagi keselamatan peradaban. Kematian Tonu 

Wujo bukanlah bentuk kepasrahan seorang korban yang tidak berdaya, melainkan 

sebuah agensi kedaulatan yang didasarkan pada etika kepedulian (ethics of care). 

Ia secara sadar memilih untuk mentransformasikan raga dan darahnya menjadi 

benih pangan (padi, jagung, dan sorgum) guna menjamin keberlangsungan hidup 

komunitasnya. 

Penelitian ini membuktikan bahwa cerita rakyat ini meruntuhkan monopoli 

laki-laki atas tanah dan kehidupan. Meskipun secara hukum adat laki-laki 

menguasai wilayah, tanah tersebut terbukti tetap mandul tanpa adanya kekuatan 

reproduksi generatif dari perempuan. Transformasi tubuh Tonu Wujo menegaskan 

bahwa perempuan adalah “Ibu Bumi” (Ina Kwae Tana Ekan) yang memiliki 

kekuasaan biologis dan spiritual untuk menghidupkan kembali tatanan dunia yang 

hancur. Hal ini memposisikan praktik keibuan (mothering) bukan lagi sebagai 

beban domestik yang rendah, melainkan sebagai hukum moralitas tertinggi yang 

melampaui “etika keadilan” laki-laki yang cenderung kaku dan hierarkis. 

Dengan demikian, representasi Tonu Wujo dalam memori kolektif 

masyarakat Lewohedo adalah sebuah proklamasi politik budaya yang menuntut 

pengakuan penuh atas martabat perempuan. Narasi ini secara otomatis 

membatalkan citra perempuan sebagai masyarakat “kelas dua” dan mengukuhkan 

posisi mereka sebagai pilar utama yang tidak tergantikan dalam menjaga harmoni 

sosial, spiritual, dan ekologis. Tanpa keterlibatan aktif dan pengorbanan 

perempuan, seluruh struktur patriarki di Lewohedo hanyalah sebuah sistem yang 

rapuh, mandul, dan tidak memiliki masa depan. 
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5.2 Refleksi Kritis Atas Temuan Penelitian 

Penelitian ini mengungkapkan sebuah paradoks besar dalam kehidupan 

masyarakat Lewohedo: di satu sisi mereka sangat menghormati padi sebagai 

representasi fisik dari pengorbanan suci seorang perempuan (Tonu Wujo), namun 

di sisi lain, perempuan di dunia nyata masih mengalami tekanan dari nilai-nilai 

patriarki yang menindas. Penghormatan ritualistik terhadap Tonu Wujo dalam 

berbagai upacara pertanian, belum sepenuhnya bertransformasi menjadi 

penghormatan sosiologis terhadap hak-hak perempuan dalam kehidupan sehari-

hari. Kajian ini secara kritis menyoroti bahwa praktik pemberian belis (mahar) yang 

seharusnya menjadi simbol penghargaan atas martabat perempuan (welin ela), 

sering kali disalahpahami oleh sistem patriarki sebagai instrumen “pembelian” yang 

melegitimasi kekerasan dan kontrol mutlak suami atas istri. Hal ini menunjukkan 

adanya keterputusan antara nilai filosofis cerita rakyat dengan praktik sosial 

masyarakat. Tonu Wujo memberikan dirinya demi kemerdekaan saudaranya dari 

kelaparan, namun sistem sosial saat ini justru sering kali menggunakan narasi 

pengorbanan untuk melestarikan kepatuhan buta perempuan. 

 Dekonstruksi terhadap otoritas maskulin dalam cerita ini memberikan 

pelajaran penting bahwa kedaulatan sebuah komunitas tidak bisa dibangun hanya 

di atas kekuatan fisik dan dominasi. Kegagalan ayah Tonu Wujo dalam 

mendengarkan saran bijak anaknya karena ego kepemimpinan menunjukkan bahwa 

otoritas tanpa kepedulian adalah akar dari kehancuran. Oleh karena itu, feminisme 

kultural dalam menawarkan jalan keluar untuk mengintegrasikan nilai-nilai feminis 

seperti kasih sayang, pemeliharaan, dan solidaritas ke dalam sistem kepemimpinan 

publik guna menciptakan tatanan yang lebih damai dan bermoral. 

5.3 Usul Saran 

Berdasarkan seluruh hasil analisis dan kesimpulan di atas, penulis 

mengajukan beberapa saran yang bersifat kritis dan strategis sebagai berikut: 

5.3.1 Bagi Tokoh Adat Dan Masyarakat Lewohedo 

Para tokoh adat dan masyarakat Lewohedo perlu mengupayakan tindakan-

tindakan konkret dalam menerjemahkan nilai-nilai penghormatan terhadap Tonu 



4 

 

Wujo ke dalam pertemuan-pertemuan suku, serta memastikan bahwa suara 

perempuan tidak lagi termarjinalkan dalam ranah pengambilan keputusan strategis. 

Para tokoh adat perlu memberikan ruang ataupun kesempatan kepada perempuan 

untuk mengekspresikan kemampuannya di tengah kehidupan masyarakat. Perlu 

adanya redefinisi terhadap konsep belis agar kembali pada fungsi asalnya sebagai 

simbol penghormatan, bukan sebagai alat transaksi yang merendahkan martabat 

perempuan. Kesadaran kolektif harus dibangun bahwa kesejahteraan keluarga 

hanya dapat dicapai melalui relasi yang setara antara suami dan istri, di mana beban 

kerja rumah tangga dipikul secara proporsional tanpa membebani satu pihak secara 

berlebihan. 

5.3.2 Bagi Kaum Perempuan Di Lewohedo 

Kaum perempuan sering kali takut untuk melawan dominasi laki-laki karena 

menganggap diri mereka lemah dan tidak memiliki kemampuan. Perempuan di 

Lewohedo perlu memiliki sikap keberanian dalam mengekspresikan diri dan 

menunjukkan kemampuan diri, serta mampu mendalami konsep-konsep 

kebudayaan yang secara umum mendiskriminasi perempuan dalam kehidupan 

sosial. Sikap kritis ini  bertujuan untuk membangun dialog yang mendukung 

perkembangan kaum perempuan dalam mengespresikan kemampuannya. 

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat penelitian ini terbatas pada perspektif feminisme kultural di 

wilayah Lewohedo, diharapkan peneliti masa depan dapat mengeksplorasi cerita 

rakyat ini melalui perspektif ekofeminisme yang lebih luas atau kajian hukum adat 

mengenai hak waris perempuan di berbagai wilayah Lamaholot lainnya. Hal ini 

penting untuk melihat sejauh mana perlawanan budaya ini mampu mengubah 

struktur hukum yang kaku dalam masyarakat patrilineal. 
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